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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum wr., wb,

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, atas Rahmat
dan Ni'mat Allah swt Yang Maha Pengasih dan Penyayang, akh-
irnya penulis dapat menyelesaikan penelitian sampal pada pe-
nulisan skripsi ini.

Penulisan skripsi ini penulis dasarkan pada hasil pene-
litian dari kegiatan pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh
Seksi Penerangan Agama Islam Kandepag Kab. Ngawi., Maksud pe-
nulisan skripsi ini penulis ajukan kepada Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian sya=
rat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu Dakwah., Dan penuli-
san yang dilakukan sebagai laporan ini bersifat diskriptip,
artinya memebrikan gembarem situasi sekarang, bukan untuk
meramalkan atau memberikan rekomendasi.

Mengingat kemampuan dan keterbatasan penulis, maka pe-
nulis yakin tanpa adanya bimbingan, pengarahan serta petun-
Juk dari berbagai pihak penulisan belum terselesaikan. Oleh
karena itu penulis bersyukur kepada Allah dan berterimakasih
kepada yang terhormat:

l. Bapak pimpinan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Ycgyakarta

2. Bapak Drs. Abd. Rahman M., selaku pembimbing I

3. Bapak Drs. H.M. Kholili selaku pembimbing II

4. Kakandepag Kabupaten Ngawi

5. Bapak Syamsuddin selaku Kasi Penais dan stap-stapnya.
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6. Bapak-bapak serta saudara sekalian yang telah memban
tu atas terselesaikannya penulisan skripsi ini.

C Atas bantuan bapak serta saudara sekalian penulis berdo'a
semoga semua menjadi amal yang sholeh dan mendapat pahala
yang lebih baik, dan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca pada umumnya serta orang-orang yang terlibat dalam

pembinaan tersebut. aamiin.

. Wassalmu 'alaikum wr.wb,

Yogyakarta, Besember 'J1

Hormat kami

Penulig
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH
" PEMBINAAN KEAGAMAAN OLEH SEKSI PENERANGAN AGAMA ISLAM
KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN NGAWI'. Untuk mempermudah
pemahaman dan sekaligus menghindari pemahaman ganda, maka
perlu adanya penegasan. Hal-hal yang perlu penulis tegaskan
adalah:
l, Pembinaan
s/

Pembinaan merupakan ter jemahan dari bahasa arab (}f
yang arti asalnya; membina, membangun, mendirikan.l)

Menurut Masdar Helmy: ' Pembinaan adalah segala sesia-
tu ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian segala sesuatu secara teratur

dan terarah.z)

Adapun yang penulis maksudken dalam pembahasan ini ia-
lah suatu aktivitas dan usaha membina dan membimbing secara
teratur dan bertanggung jawab terhadap terwujudnya perubahan
yang lebih baik, yang dilakukan melaluipengajian dan pembi-
naan kader da'i.

2. Kegamaan
Kegamaan adalah segala sesuatu tentang agama.s) Dan

yvyang dimaksud dalem penegasan ini adalah agama Iglam.

1. Prof. H. Mahmud Yunus, Kamug arab Indonegia, ( Jakarta:
Yayasan penterjemah dan pentafsir al Qur'an, hal,?73)

2)- Drs. Masdar Helmy, Dakwah dalam alam pembangunan II,
( Semarang: CV. Toha Putra, 1973, hal }5?.

3). WJS. Poerwodarminto, Kamug umum Bahaga Indonesia, (Ja-
karta: Balai Pustaka, 1976, hal, 19).




Menurut Prof. Dr. Mahmoed Syaltout:

Islam adalah agama Allah yang diperintahkannya un-
tuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan
peraturannya kepada Nabi Muhammad saw dan menugaskannya
untuk menyampaikan kepad seluruh manusia dan mengajak
mereka untuk memeluknya.k4)

Dari pengertian tersebut dapat diambil pengertian bahwa
agama Islam adalah merupakan wahyu Allah yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad saw, untuk disampaikan kepada = geluruh
ummat manusia yang meliputi; aqidah, 1ibadah, dan aklak,
untuk mengatur kehidupan manusia secara pricadi maupun kelom-
pok, baik jasmani maupun rohani, agar hubungan antar manusia,
hubungan dengan lingkungan alamnya, dan yang khusus berhubu-
dengan Tuhannya, dapat serasli sesuai dengan yang dikehenda-
ki oleh Allah swt.

3. Seksi Penerangan Agama Islam

Seksi penerngan agama Islam adalah merupakan salah satu
seksi yang ada pada Departemen agama, dalam wasalah ini ber-
keduduken di tingkat Kabupaten daerah tingkast II Kabupaten
Ngawi.

Seksi penerangan agama Islam ini mempunyal tugas dan
fungsi membina, membimbing dan mengatur pelaksanaan dakwah
dan segala permaselahan dakwah.,

Dari beberapz penegasan tersebut diatas, maka yang di-
maksud judul: " PEMBINAAN KEAGAMAAN OLEH SEKSI PENERANGAN
AGAMA ISLAM KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KAB. NCAWI " adalah
suatu aktivitas dan usaha membina dan membimbing terhadap
masyarakat melalui pengajian dan pembinaan kader da'i yang

dilakukan secara berencana, tersusun,dan teratur serta ber-

tanggung jawabes,s

4. Prof. Dr. Mahmoed Syaltout, Islam sebagai Akidah dan
Syariah, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1965, hal,19)
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tanggung jawab terhadap perubahan yang positip, yang di-
lakukan oleh seksi penerangan agsma Islam Kandepag Kab.
Ngawi, yang bertujuan untuk menanamkan keyakinan dan pe-
ngamalan pengamalan ajaran agama lslam.

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada pembina-
an keagamaan melalui pengajian-pengajian dan pembinaan
kader da'l yang ditangani langsung oleh seksi penerangan
agama Islam Kandepag Kab. Ngawi pada tahun 1989-199l1l. Pem
batasan ini penulis lakukan karena:

1. Keterbatasan peneliti untuk meneliti pembinaan-pem-
binaan yang dilakukaan oleh penais
2. Untuk membatasi lingkup permasalahan yang diteliti.

Dengan pembatasan ini peneliti berharap agar permasalahan

yang diteliti semakin tuntas.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Masalah manusia sebenarnya masalah yang seringkali -
dikaji dan diseminarkan , akan tetapi juga tidak kunjung
tuntas, karena setiap tahapan manusia selalu timbul masa-
lah yang baru sesuai dengan spesifikasinya masing-masinge.
Begitu juga dengan permasalahan dakwah, karena dakwah se-
lalu berorientasi kepada kepribadian manusia secara . me-
nyaluruh, bshkan permesalahan dakwah semakin rumit dan
komplek, karena akibat dampaknya ilmu pengetahuan dan teh-
nologi yang selalu berkembang. Sehingga dapat menimbulkan
lkebhimbhangan dan kemernsotan keimanan serta pengamalan aja-
rana gama lslam pada umumnya, keadaan ini juga menimpa pa-

da sebagian warga masyarakat Kabupaten Ngawi bsgian utara.
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Kabupaten Ngawl secara umum merupakan lahan kering, dima-
na penduduknya mayoritas hidup dengan bercocok tanam dan
buruh tani. Sehingga dengan kondisi ini dapat mempengaruhi
perekonomian mereka, oleh karena itu juga mempengaruhi pa-
da kehidupan keagamaannya, walaupun mereka telah mengakui
Iglam sebagal agama ysng benar. Yang 2kibatnya mereka ku-
rang memperhatikan, bahkan tidak meperdulikan dengan kewa-
jJiban agama yang harus dilakukan.

Masyarakat Kabupaten Ngawi sebenarnya mayoritas ber-
agama Islam, dan telah ada sekitar 30 organisasi lembaga
dakwah Islam, akan tetapi menurut kenyataan yang ada ter-
nyata masih belum dapat memenuhi target yang diharapkan di
dalam beraktivitas dakwahnya, terbukti masih terdapat :war-
ga masyarakat yang belum mengerti bahkan Qelum mengenal ten
tang Islam, walaupun mereka telah memeluknya. Karena agama
yang dianutnya hanya diakui, tetapi tidak dipelajari kemu-
dian diamalkan dalam kehidupannya.

Disamping itu karena Kabupaten Ngawl merupakan bekas
dari karesidenan Madiun, dimana pada tahun 1948 ada pembe-
rontakan Musa dkk, maka dampak negatipnya juga memepengaru
hi terhadap kondisi keagamaan pada masyarakat kabupaten
Ngawi, dan yang utama karena adanya pengaruh dari eyang su-
ro, sehingga dakwah di Kabupaten Ngawi menjadi terhambat

karena terpengaruh karenanya.l)
Dengan demikian dakwah memerlukan tenaga yang siap ber

juang demi kemaslahatan ummat. Hal ini dapat kita iinat se
jarah, bahwa sejak zaman Nabl sampal para sahabat dan sete-

rusnya mereka para pejuang yang senantiasa berjuang dengann\
gabar ..sses 0 '

':T""_"_ - ¥ . . & G | T <
1) Kasi Penaig, wawancaraza tgl, 11 Juli 199]
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sabar dan tabah menerima fitnah dan tantangan serta pemgor-
banan jasmani, rohani serta hartanya demi untuk mendakwah -
kan agema Islam, sehingga agama Islam dapat cepat berkem -
bang dengan pesat di seluruh dunia sampai pada saat ini.

Disamping itu karena Islam merupakan agama dakwah, ar-
tinya dalam suasana dan kondisi yang bagaimanapun Iglam se-
lalu memerintahkan kepada para pemeluknya untuk selalu me -
laksanakan dakwah, sehingga dakwah selalu berjalan terus
walaupun hanya terpadap keluarga sendiri dan sesuai dengan
kemampuannya. Sebab suatu kenyataan bahwa usia manusia pada
umumnya khususnya pemimpin, da'i, muballigh, ustadz dan seba-
gainya, mereka semakin hari semakin tua, dan berkurang sehing-
ga tidak mustahil kalau pada suatu saat tertentu akan terjadi
kekurangan da'i atau kekosongan dakwah, karena kebanyakan -
ummat disibukkan memikirkan harta duniannya belaka. Oleh ka-
rena itu perlu adanya pemimpin Iaslam yang sisp membina dan
membimbing keagamaan melalui agama Islam, sehingga dapat me-
ngantsipasl permasslahan yang akan terjadi.

Berkaitan kondisi dan sejarah perjuangan dakwah Islam
daerah Kabupaten Ngawi masih sangat memprihatinkan tentang
kehidupan keagamaan khususnya. Oleh karena itulah salah satu
usaha Seksi Penais Kandepag Kabupaten Ngawi dengan sekuat
kemampuan terjun kelapangan membina dan membimbing tentang
pengamalan keagamaan melalui pengajian dan pembinaan kader.
Dan deri masalah inilah penulis merassa terarik untuk meneli-
ti lebih jauh tentang kegiatan pelsksanaan pembinaan terse-
but,

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas

W penuligesoq.



penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan yang dilak-
sanakan seksi Penais Kandepag Kab. Ngawi melalui pe -
ngajian dan pembinaan kader da'i?.

2. Apa yang mendorong dan yang menghambat pelaksanaan
pembinaan tersebut, dan bagaimena alternatip pemeca -
hannya?.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
L. Tujuan penelitian

a. Mendiskripsikan pelaksanaan pembinaan keagamaan
yang dilaksanakan seksi Penais Kandepag Kab.Ngawi
melaui pengajian dan pembinsan kader da'i.

b. Mendiskripsikan faktor-faktor pendorong dan peng-
hambat, serta alternatip pemecahannya.

2. Kegunaan penelitian
a. Hasll peneltitan ini diharapkan dapat menjadi ma~

sukan untuk meningkatkan pelaksanaan pembinsan
pembinaan keagamaan yang lebih efektip.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu
dakwah bagi para pembacanya, sehingga terdorong
untuk melaksanakan dakwah secara efektip.

C. Hagll penelitian ini untuk memenuhi sebagaian sa-
rat-syarat untuk memeproleh gelar sarjana ilmu
dakwah di Fak. Dakwah IAIN Sunan Kalijaga.

E. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Pembinaan Keagamaan

a. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah suatu usaha peningkatan yang
bersifat umum, berbeda dengan dskwah, kalau dakwah
suatu istilah yang khusus tetapi bermakna luas.



dan pengamal an keagamaan, Sedangkan pembinaan keagamaan

meérupakan gebagian dari prosesg dakwah. Uptuk mempermudah
bengertian dan Pemahaman pembinaan penulisg mengutip bebera-
Pa pendapat para anii antara lain:
1. Menurut Murdick dan Rogg:
Pembinaan adalah sehimpunan ungypr yang melkukan kegia-
tan atay menyusun skema atay melakukan sesuatu kegia -
tan pemrosesan untuk mencapai tujuan,5)
2. Dalam buky Pola pembinaan IAIN disebutkan:
Pembinaan adalah guaty usaha yang dilakukan dengan sa-

dar, berencana, teratur, dan terarah, serta bertang -
gung jawab untuk meng§mbangkan kepribadian dengan ge-

3« Jumhur dan Muh. Surya berpendapat :

binaan biga berupa bimbingan atay pendidikan, motivasi, per

suagd , stimulasi, pemberian informasi, pengawasan integral

dm .t.:t:
5). Drs. Tatang M. Amirin, Pokok-poko teori gest m,
( Jakarta: Cv. Rajawali, 1989, hal, 12).
6). Depag RI, Pola Pembin Maha IAIN, ( Yogyakarts-

tahun 1983, hal,
7)+ Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan P luhan di geko-
lah, ( Bandung; cv, Ilmy » tanpa tahun, hal, 25),

!

|
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dan juga pengendalian yang pada hakekatnya untuk mencipta-
kan suasana kreatip dan dinamig yang skhirnya dapat menca-
pai kesejahteraan hidup dan kehidupannya,

Untuk lebih kongkrit dan Jelas pembinaan tersebut dapat
diliaht dari beberapa ciri-ciri sebagal berikut yaltu mempu-
nyai tujuan, mempunyai batas tertentu, terbuka, tersusun,
ada saling keterikatan dan saling tergantung, merupskan satu
kebulatan Yang utuh, melakukan tranformasi, dan ada mekani g~
me kontrol ....9)‘

Sementara Wiliam A, Shrode serta Dan Voich Jr. menye -
butkan enam ciri pokok :

1. Mempunyai tu juan, sehingga prilaku atau kegiatannya
mengarah pada tujuan tersebut ( purposive behavior )
2. Merupaka satu keseluruhan Yang utuh dan bulat

3. Memilki sifat terbuka, artinya mau berinteraksi dengan
yang lain yang lebih luag dan besar yang biasa dina -
makan lingkungan.

L. Melakukan kegiatan tranformasi, kegiatan mengubah se -
suatu menjadi sesuatu Yeng lain untuk mencapai tujuan.

5« Terdapat saling kaitan, adanya interaksi diantara ba -
glan-bagian satu sama lain saling bergantung.

6. Mempunyai mekanisme kontrol.10)

Setelah memperhatikan pengertian dan ciri-ciri tersebut
nampak jelas bahwa pembinaan merupakan suatu rangkaian yang

bulat dan utuh serta saling melengkapi satu sama lain.

b. Pembinaan Keagamaan
Sebagaimana telah kami kemukakan bahwa keagamaan digi-
Ri adalah agama Islam. Adapun agama Islam adalah agama yang
diturunkan Allah kepada rasulnya untuk disampaika kepada

Segenap ummat manugiag §epan jang masa dan setiap persada.ll)

9). Drs. Tatang M. Amirin, Op Cit, hal, 23

10). Drs. Tatng M. Amirin , ibid, hal, 23

11). H. Endang Saifuddin Anshori, Wawagan Iglam, ( Jakarta:
Rajawali, 1986, hal, 21
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Pengertian ini sesunai dengan firman Allah swt dalam surat

Ali Imron ayat 20:

" \ /7 /Cfg//'y /"*//. {“".’/ ‘/‘f/'
G Ll PG50 e Lo

' 7 -

Artinya: ..Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka
itu telah mendapat petunjuk, dan jika mereka ber-
%aling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan
ayat-ayat Allah ). Dan Allah maha melihat akan
hamba-hambaNya.12)
Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa firmgn Allah ini me-
ngandung perintah untuk menyampaikan ayat-ayat Allah kepada
ummat manusia. Dan tentu saja penyampaian ini tidak terle -
pas dengan kemampuannya sendiri, hal ini sebagaimana sabda

Nabi Mﬁhammad Faw: \
J ';/l’.’///”‘lf' o/ d\d/‘:/
'k"ﬂxvgdpij:ACTf:/ c}: -J}’-Laédﬁt;11f$‘Jb‘}f‘ L
WG G L T s

Artinya: Dari 'Abdillah ibnu 'Umar, Rasulullah bersabda:
Sampaikanlah apa yang ( kamu terima ) dari padaku
walaupun satu ayat.lB)

Jadi pembinaan keagamaan adalah suatu aktivitas menyampai-

kan Islam dengan cara membina,dan membimbing yang dilaku -

kan secara terorganisir serta bertanggung jawab atas terwu-

Judnya kondisi keagamaan yang semakin baik.

C. Dasar-dasar Pembinaan Keagamaan

Ibarat pepatah, menjulangnya pohon yang tinggi karena -
akar tunjangnya yang kokoh didalam bumi, kuatnya suatu ba»
ngunan karena kokohnya pondasi yang mendasarinya, Begitu -

Juga dakwah Islam, karena Islam merupakan suatu agama yang-

haq benar adanya, maka walaupun pembinaan mendapat berbagai-

— halangan ,.,,,.
12). Departemen Agama RI, Op Cit, hal,?8
13). Imam Abi Isa Muh.Bin Isa, Sunan Atturmudzi juz 4,ha,147
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halangan menghadang, pembinaan keagamaan atau dakwah selalu
berlangsung, bahkan dengan tantangan itu dapat menjadi pen-
dorong atau motivasi bagi ummat Islam kembali bangkit dan

semangat berdakwah semakin giat. Itu semua karena dasar ke-
imanannya sudah begitu kuat akan kebenaran adanya. Sebagai-

mana firman Allah swt:

o s P

Artinya: Sesungguhnya agama yang diridloi di sisi Allah ha
13)

nyalah Islam.
Adapun yang penulis gunakan sebagal dezcar pembinaan
adalah dasar-dasar pokok dakwah, karena sebagsimanes dikemu-
kekan didepan bahwa pembinaan merupakan bagian darl proses
kegiatan dakwah. Dan yang menjadi dasar-daszr pembinaan an-
tare lain:

l. Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 104:

¥y @:t PRV FAEC
LA PSS ¥ IO

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
ummat yang menyeru kapada kebsikan, menyuruh

yang ma'ruf dan mencegah yang mung{ag mereka
itulah orang-orang yang beruntung.

Dari ayat ini menerangkan kepada kita hendaklah ada seke-
lompok orang melaksanakan kegiatan dakwah, baik itu lembaga
formal ataupun non formal bahkan tidak mengikat pemerintah

maupun suasta.

2. Hadits Nabi Muhammad saw.

13).DePpertemen Agama RI, Op Cit, hal, 78
14) .Departemen Agama RI, Ibid, hal, 93
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J‘) % s ‘p . 2 //,o” 7t

"*\L:‘*P}J\afjw .}b 'u-"u‘ d)»)\wu‘b;

ety o / w! I8/ /,o y r/
- 5: ,QC}/' “’;’2 J 4‘/ od L’JU’ e'“

: f—Au»ulchy ¢ QN:é:gi:}jLJ”‘J)SQ’ q‘*“'!}L”JeHA’t}ax'éff

Artinya: Dari Abi S:':I4 Al Hudri ra berkata, saya talah men-
de igar Rasulullah saw bersabda: Barang slapa meli -
hat kemungkaran maka hendaklah merobah dengan kekue
atan tangannya, jika tidak sanggup hendaklah ia me-
robah dengan lidahnya, dan Jika tidak sanggup lagi
hendaklah di 1ngkar} dengan hatinya, dan itulah se-
lemah~-lemah iman.,

%e Firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 2:

2,7/ Pl Y, J///
OJW f)’.}ltyg\d}b U&""’va" s 2
Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam(mengerjzzan) ke-
baikan dan taqwa, dan Janganlah tclong menolong

y
dalam dosa dan pelanggaran.le’

e Juga dalam surat Muhammad ayat B ‘.,
o / o/ o ,/’ )d// 1 ,’ g: f“"."'\;-;»\\*’;,'[/:
M WJ J& ‘ !‘e" U/‘r' L L

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika xamu menolong
( agama ) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan
mengokohkan kedudukanmu.l?)

5. Pancasila

Pancasila merupakan dasar negara disampiug sebagail fal=-
safah hidup bangsa Indonesia ( way of life ). Yang demikian
itu mengandung arti bahwa setiap bangsa Indonesia wajib mem=-
percayai dan mengamalkan makna serta nilai-nilai yang ter -

kandung di dalam lima sila tersebut secara menyeluruh dan

konsekwen,

15). Abi Zakariya Yahya bin Isa an Nawawi, Riyadlushsgholihin,
( Pekalongan: tanpa tahun, hal, 108)
16). Depag RI, Op €it, hal, 157

17). Depag RI, Ibid, hal,831
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Didalam Pancasila ini penulis menekankan pada sila
pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Sila ini mengan-
dung pengertian bahwa setiap warga negara RI wajib memper-
cayal adanya Tuhan Yang Maha Esa, artinya wajib memeluk
agama sesual dengan keyakinann&a, dan syah bagi pemerin-
tah Indonesia. Dalam hal ini tentu saja tidak hanya peng-
akuan lesan, akan tetapi harus disadari dan ikhlas menga-
malkan ajaran agama yang diyakininya.

Undang-Undang Dasar 1945
Dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan:
a. Negera berdasar atas ke Tuhanan Yang Maha Esa
b. Negara menjamin tiap-tiap penduduk memeluk agama-
nya masing-masing dan untuk beribadah menurut
agama dan kepercayaannya.ls)
Jadi jelas menurut ayat itu bangsa Indonesia senantiasa
menjunjung tinggi atas kekuasaan Tuhan secara Universal.
Pada ayat pertama tilsh di jelaskan tersebut di atas, se-
dangkan ayat ke dua terkandung ma'na yang antara lain
bahwa bangsa Indonesia mendapat jaminan kemerdekaan da-
lam memeluk agama dan mengamalkan ibadah sesual dengan
agama yang dianutnya.
Peraturan Pemerintah

Dalam buku tuntunan praktis penerangan agama Islam
telah disebutkan ketetapan pelaksanaan kegiatan keagama=
e, antaralain:

a. Keputusan Direkttrat Jendral Bimmas No: Kep/D/209/77
tentang petun juk peleksanaan penerangan agama Islam

atau tabighe.

18). yup 1945, E-4, GBHN, Tap No: II/MPR/1988, hal, 7.
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b. Keputusan Mentri Agama No. 70 tahun 1978 tentang pe-
doman penyiaran agama
Ce Instruksi Mentri agama RI No. 5 tahun 1981 tentang
bimbingan pelaksanaan dakwah/ khutbah/ ceramah agamae.
de Instruksi Direktorat Jendral Bimmas Islam dan urusan
haji No. O4 tahun 1981 tentang petunjuk bimbingan pe-
laksanaan dakwah,
€. Lampiran Instruksi Direktorat Jendral Bimmas Islam
No. Kep/ 89/77 tertanggal 2 Juni 1977, petunjuk ikut
serta mensukseskan pembangunan Desa.lg)
Dari landasan ini jelas bahwa hakikat pembinaan keagamaan
ini merupakan bagian dari pembangunan Nasional, yaitu mem-
bangun manusia seutuhnya lahir dan bathin. Lebih dari itu
pembinaan dalam agama Islam sebenarnya seksligus merupakan
upaya pembinaan segala aspek kehidupan secara integral. Ka-
rena Islam merupakan tatanan hidup mencakup segala aspek ke-
hidupan manusia., Dimana Islam t!dak membeda~-bedakan antara
pembangunan agama dan pembangunan ting=a, kerena keberhasi-
lan pembangunan agama sudsah mencakup pembangunan bangsa,
dan sebaliknya. Hal ini disebabkan Islam bukan agama yang
semata-mata agama didalam masjid, sholat, puasa dan sebagei-

hya, melainkan meliputi pergaulan dan kemasyarakatan.

Dalam pembinaan ini merupakan suatu upaya mendorong
masyarakat agar mau melaksanakan ajaran agama Islam secara
utuh dan tidak dicampur adukan dengan unsur-unsur dari luar,
sehingga tumbuhlah pergaulan hidup dalam masyarakat yang

bersifat Islami.

19). Tuntunan Praktis Penerangan Agama I , ( Jakarta:
CV. Multi Yasa dan CO, tanpa tahun, hal,87
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d. Unsur-unsur pembinaan
l. Pembina
Pembina merupakan faktor terpenting dalam proses pembi-
naan. Adapun yang dimaksud pembina adalah orang yang melak -
sanakan tugas-tugas membina atau membimbing dengan cara m-!a-
tih, memotivasi, persuasi dan sebagainya yang tujannya menga-
rah kepada perobahan yang positip.

Karena kegiatan yang dilakukan adalah membina, maka ba-
gl pembina diperlukan beberapa persyaratan yang harus dipe-
nuhi agar mempunyai harisma yang baik. Dalam hal ini dapat
penulis simpulkan ds:lam dua hal yaitu:

ae. Syarat Formal

b. Syarat Material

ad.a. Syarat formal
Syarat formal adalah syarat yang berhubungan dengan
masajah pendidikan yang telah ditempah bagi seseorang
pembina atau ijazah yang telah dimiliki.
ab.b., Syarat material
Syarat material adalah syarat yang menyangkut kua-
litas seseorang pembina. Dalam hal ini ada beberapa sya-
rat antaralain:
l. Berpengetahuan yangluas
2. Berpandangan jauh ke depan artinya pengambilan
keputusan sekatang dapat mengantisipasi masa
depan.
3. Bersikap dan bertindak adil, selalu berbuat yang
obyektip dalam mengambil suatu keputusan.
4. Bersikap dan bertindak bijaksana dalam mengha-

dapli permasalahan.



16

5. Berpendirian yang tecéguh
6. Mampu berkomunikasi dan menguasashi ilmu jiwa.
7. Berbadan yang sempurna.ao)
Dari dua persyaratan tersebut diatas dapat dipahami, baawa
bagi setiap pembina ataupun da'i hendaknya mempunyai kele -
bihen-kelebihan tertentu baik fisik, mental, dan intelektu-
alnya dibandingkan dengan rata-rata mereka yang dibina, mini-
mal sesuai dengan ahlinya.
(;b' Peserta/ Obyek pembinaan
Yang dimaksud peserta atau obyek adalah semua orang

yang dibina langsung oleh seksl penerangan agama Islam kan-
tor departemen agama Kab., Ngawi baik individu maupun kelcm=-
pok masyarakat. Adapun obyek dskwah dapat terbagi beberapa
kategori menurut:

a. 4qidah : 1. Beragama 3.Islam { dnternt

2. Tidak beragema. 4.Non Islam.{ extra

b. Goegrafis : 1. Pegunungan 3. Desa
2. Pantai L. Kota
Ce Kelamin : 1. Pria 2. Wanita
de. Kualitas : 1. Cendikiawan 2. awem dan menengah
es Pendidikan : 1. Rendah 2+ Menengah, tinggi
f. Sos. Ekonomi: 1. Petani 2. Pedagang, pegawaii™ "

Jadl melihat obyek dakwah tersebut diatas kita dapat menzeta-
hul berbagai macam sasaran dakawah. Pengklasifikasian ini un-
tuk mengefektifkan dalam menyampaikan materi yang diberikan

«epade sasaran dakwah atau sasaran pembinaan.

20). Drs. Abd. Rosyad 8holeh, Management dakwah Iglagm, ( Ja-
karta: Bulan Bintang, 1977) hal,41-42

21). Drs. Barmawie Umary, Azaz-azaz ilmu dakwah,( Solo; Roma-

dloni, tanpa tahun), hai, 74
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(3. Materi Pembinaan

Materi pembinaan agama sebenarnya tidak berbeda dengan
materi dakwah Islam, yaitu cemua materi, bahan atau sumber
yang dapat digunakan untuk berdakwah delam rangke mencapai
tujuan dakwah.za)

Menurut Asmuni Syukir ada tiga hal pokok meteri dakwah

yaitu: Akidah, Syari'ah dan Akhlaku® karirah.2>’

Sedangkan B.rz:wy Umary membagi beberapa hal yaitu:

a« Akidah fo Sosial

b. Ahklak g« Xebudayaan

Ce. Ahkam h, Kemasyarakatan

de. Ukhuwah i. Amar ma'ruf nahi mungkaraq}

e. Pendidikan

adea. Akidah adalah menyebarkan dan menaenamkan akidah Isla-
miyah berparngkal dari rukumn iman yang enam dengan se=-
gala perincisnnya.

adeb. Akhlak adalah menerangkan akhlak mahmudah dan madzmumah
dengan segala dasar, hasil dan akibatmya.

ad.c. Ahkam adalah menjelaskan aneka hukum yang meliputi
ibadat dan muamalat yang harus diamalkan oleh muslimin.

ad.d. Ukhuwah adalah menjelaskan persaudaraan baik terhedap
sesama muslim maupun dengan non muslim.

ad.e. Pendidikan adalah menjelaskan bagaimana system pendidi-
kan yang Islami.

ad.f. Sosial adalah mengemukakan solidaritas menufut tuntunan

agama,
22%. Masdar Helmy, Op Cit, hal, 9 :
©77* Asmuni Suk’r, Dasar-daser gtrategi dakwah, ( Surabaya:

Al-Ikhlas, 1983) hal, 60
"2h)e pre. Barmawie Umarie, Qp Cit, hal, S6
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ad.g. Kebudayaan adalah hasil budidaya yang tidak berten-
tangan dengan agama Islam.
ad.h. Kemasyarakatan, menguraikan konstruksi masyarakat
dengan tujuan keadilan dan kemakmuran bersama.
ad.i. Amar ma'ruf nahi mungkar menjelaskan kebaikan yang
mendapat sa'dah, dan menjelaskan yang dilarang de-
ngan segala dampaknya.

Khusus dalam bidang ahkam diuraikan sebagai berikut:

s s o Fp LD

o o LS PO

1. Hukum ibadah ( ‘%45%4}\<¥;ég\) yaitu hukum yang me -
ngatur ibadah mahdhoh.

ot Eaadb e Bnts /.
2. Hukum keluarga (M‘d 1;/9\)\3/’/\) yaitu hukum yank
ahs §

men jelaskan dan ‘mengatur’urusan keluarga.

8 A8 ik

3, Hukum perdata ( E;Galt’gbiy\) yaitu hukum yang ber-

hubungan dengan hak-hak ‘perorangan; waris, gadai.
}"./19 4 ‘} /d(nz

4. Hukum pidana (ﬁﬂfﬁué Egt)\) yatu hukum yang menga-

tur hubungan dengan tindak kejahatan.
_TE A i) s 0s2

5. Hukum acara (¢ \ \5"))‘) yaitu hukum yang ber-

hubungan dengan prosSes peradilan; gugatan, saksi.
. o7 ¢ 5 =) /0/6/

6. Hukum tatanegara (4%, o= N EVY) yaitu hukum
yang berhubungan denfan pemerintahan, antara rakyat
dengan pemerintah dan sebaliknya.

L. lyoby2 Lo L”

7. Hukum internasional dan antar agama ( ‘\2-}\_5))\ {\.’/r‘)\)
yaitu hukum yang mengatur hubungan dntar agama dan
antar bangsa.

J,.{’ Vs ?‘ 3 P # g AP
8. Hukum ekonomi dan harta kekayaan-(b(,_p\i-,/v?\ (’\{/y\ )
g ®R 4 i P
“ﬁuﬂé\)la ) yaitu mengatur tentang kekayaan.

Juga dalam akhak dijelaskan berbagai macam hubungan baik
hubungan vertikal maupun hubungan horizontal. Dalam hubu-
ngan horisontal meliputi hubungan antar sesama manusia,

dalam satu agidah maupun berlainan, Jjuga hubungan antara
manusia dengan lingkungan alam sekitarnya, baik hewan ma-

upun pepohonan.

AV

~
?)+ Hamdani, Membina masyarakat lslam, ( Jaikarta: FProych
Pembinaan Kemahasiswaan, 1984) hal, 16-17.
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(}1 Tujuan Pembinaan
Tujuan pembinaan agama Islam adalah merupakan sama de
ngan tujuan dakwah Islam. Maka dalam merumuskan tujuan pembi
naan keagamean sama dengan tjuan dakwzh. Dalam pembineszn ke
agamaan/dakwah ini adalah:
a. Sikap yang antipati menjadi simpati
b. Sikap yang ragu menjadi lebin yakin
c. Sikap yang mulai yakin tambah semakin yakin
d. Tingkah laku yang malas dan acuh tak acuh berubah -
menjadirajin dan antusias, baik ibadezh den 'amalnya.
e, Dari keterpaksaan menjadi kesadaran dan keinsyapan
fo .,..Dari kusntitatip menjadi xualitatip

g+ Memelihara sikap dan tingkah laku yang sudah di
hasilkan sebelumnya agar tidex mundur kembali.6)

Sedangkan menurut Drs. Masybur Amin membedakan antara tuju

an yang hendak dicapai dengan beberapa kriteria:
a. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi
muslim yang mempunyai iaman yang kuat, beprilszu -

sesual dengan huxum yang telsh disyaristkan.

b. Tujuan Untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga-
bahagia,ketentraman dan cints kasih antara anggota
keluarga. BSebagaimana firman Allah swt; yang arti-
nya:

Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah -
Dia menciptakan jodoh-jodohmu dari golonganmu sendi
ri,agar kamu merasa tenteram Lepadanya dan menjadi-
kan rasas cinta kasih dientara kamu. Sesungguhnya -

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.

( Surat Ar-Rum, ayat: 21)
ce Tujuan untuk masyaraskat, yaitu terbentuknya masyara

kat sejahtera yang penuh dengan suasana keislaman%?)

163'Moh. Adnan Harahap,

Dakwah dalam teori dan praktek,
( Yogyakarta: Sumbangsih, 1977 ) Hal, 17.
17 ) .Drs. Masyhur Amin, Metod wah I s( Yogyakarta:
Sumbangsih, 1980 ) hal,22-23.
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Dari tujuan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tu-
juan pembinaan agama itu adalah untuk menanamkan dan me-
ningkatkan keimanan serta pengamalan ibadah bagi seseorang

maupun kelompok masparakat.

5. Metode Pembinaan Keagamaan
Metode adalan cara yang digunazkan untuk menyampalkan
materi kepada sasaran pembinaan. Sebagaimana kami kemuka-
kan pada halaman tujuh, bahwa pembinaan merupakan bagian
dari pada dakwah. Oleh karena itu pembinaan ini dapat di-
lakukan melalui tiga cara yaitu:
a. Pembinaan di rumah tangga
b. Pendidikan di sekolah
c. Pembinaan di masyarakat.la)
ad. a. Yembinaan rumah tangga, adalah dasar pembinaan mo-
ral yang harus ditanamkan kepada anak sejak kecil-
sesual dengan perkembangannya oleh orang tuanya. Ka-
rena setiap pengalaman yang dilaluinya akan menjadi
bagian dari pribadinya, baik melalui pendengaran,
perlakuan, penglihaten dan sebagainya. Maka jikalau
orang tua bermoral yang agamis, maka pengalaman anak
akan menjadi bagian dari pribadinya yang mempunyai
unsur-unsur kKeagamaan pula.
ad. b. rendidiksn di sekolah meprwpakan kelanjutan dari apa
yang telah tertanam d4i rumah tangga. Oleh karena itu
harus diteruskan di sekolah dengan memberikan penger
tian sedikit demi sedikit sesuai dengan perkembangan
si anak dan keadaan Jiwanya yang sedang mengalami
berbagal macam pertumbuhan.

18). Prof. Dr. Zakiah Darad jat, Pembinaan agama dalam pembi-
naan mental,( Jakarta: Bulan Bintang, 1982, hal, 38).
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ade. ce. rembinaan di masyarakat adalah suatu hal yang tidak
kalah pentingnya dalam proses pembinaan mental. Ka-
rena begitu anak mulai masuk sekolah, begitu pula
pengaruh masyarakat dan lingkungan mulai menimpanya.
Sehingga semua yang dilihatnya baik menyenangkan ma-
pun tidak, buruk ataupun bailk semuanya akan ikut mem
pengaruhi pembinsan yang telah dilakukan di sekolah
maupun di rumah,

Oleh karena itu ke tiga lembaga pendidikan (ru-
mah, sekolah dan masyarakat ) harus. bekerja sama dan
berjalan seirama satu sama lain. Karena segala unsur
yang bertentangan dengan agama, yang ada di masyara-
kat akan mempengaruhi pertumbuhan moral agama, . bah-
kan dapat menhancurkan sama sekali.

Disamping itu pembinaan juga dapat dilakukan melalui proses
pembinaan kembali. Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat:
'"" Proses pembinaan kembali adalah memperbaiki moral yang
telah rusak, atau membina moral kembali dengan cara yang
berlainan dari pada yang pernah dilakukannya~".19)
Biasanya cara ini ditujukan kepada orang dewasé, yang telah
melewati umur 21 tahun yang belum terbina agamanya, baik ka
rena kurang serasinya pembinaan yeng telah berlalu, maupun
karena belum pernah sama sekali mengalami pembinaan agama,
Sedangkan metode untuk menyampaikan materi kepada sasa
ran ada tiga metode pokok menurut firman Allah swt surat
An-Nahl ayat 125 yaitu dengan cara hikmah, mau'idhoh hasa-

nah dan dengan cara berbantah yang baik.

19). Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Ibid, hal, 72
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atau kelompok, norma-norma, aktivitss dan tujuan,

Dari kesimpulan itu berarti lembaga kemasyarakatan -
merupakan wadah kegiatan masyarakat yang menggerakkan ,
mengatur dan menampung hal-hal yang berkeitan dengan -
lembaga tersebut,

Karena itu seksi Penais merupakan lembaga yang telah
dibentuk oleh pemerintah yang diberi wewenang mengatur ke-
glatan dakwah dan segala permasalahannya, yang berarti -
berfungsl menggerakkan masyarakat dalam bidang dakwah dan
pemgamalan-pengamslan ajaran agama. Karena bila lembaga -
Yang terbentuk ini tigdsak dapat mempengaruhi, maka masgya-
rakat itu akan bergerak terus atau diam sesuai maluri -

Yang mereka inginkan. Dalam hukum NEWTON I dikatakan:

" Setiap bemda akan bergerak lurus beraturan atau

diam, tidak ada r t b
pada benda itu" 23).

Dari hukum ini dapat diambil pengertian kalau ada dalam
suatu masyarakat belum menjalankan atau belum mengerti-
tentang agama, maka mereka akan berbuat sesuai dengan ke-
senangan mereka, jikalau tidak ada yang mengajari atau -
membinanya. Oleh karera itu suatu lembaga hendsknya mem -
berikan contoh terhadap kegiatan dakwah, disamping mem-
punyai fungsl dan kegiatan tertentu. Sehingga dapat penu-
lis kemukakan bahwa: Setiap indiwlidu atai: magyarakat -
dalam keadaan pasip mempunyai kecenderungan untuk tetap
pasip, sedangkan bila seseorang atau magyarakat dalam -

keadaan ,....

23). Depdikbud, Energi,Gelombang dan Medan,( Jakarta:
PN. Balai Pustaka,1976), hal,l
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keadaan aktip, mereka cenderung untuk selalu kreatip.
Maksudnya adalah jika individu atau masyarakat belum atau
tidak mengamalkan ajaran agama, maka mereka cenderung un-
tuk hal-hal yang sejenis itu, akan tetapi jika seseorang
atau magyarakat sudah biasa/mantap keimanannya maka mere
ka cenderung untuk selalu beramal dan beribadah yang gs.ua-

kin baik dan enggan untuk meninggalkan.

b Fungsi Lembaga Kemasyarakatan.

Lembaga kemasyarakatan mempunyai beberapa fungsi

dalam aktivitasnya dalam masyarakat yaitu:

l. Memberikan pedoman kepada anggotanya bagaimana
mereka harus bertingkah laku atau bersikap dida-

lam menghadapi masalah-masalah di masyarakat.

2. Memberikan pegangan kepada mésyarakat untuk meng-
adakan sistem pengendalian sosial, artinya sistem
pengawasan dari masyarakat untuk tingkah laku pa-
ra anggotamya.

3. Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan?4

Berkaitan dengan fungsi lembaga tersebut Penais sebagai
lembaga dakwah pada masyarakat luas yang mengatur dan mena-
ngani permaslahannya, maka sebagai lembaga sosial keagamaan
senantiasa berpegeng pada fungsi-fungsi tersebut, sehingga
dengan memperhatikan hal-hal itu fungsi lembaga akan dapat
beraktivitas sesual dengan keberadaannya sebagai lembaga

kemasyarakatan yang bermanfaat dan beraktifitas sosial.

2h). Soerjono Soekanto, Op Cit, hal, 200



METODE PENELITIAN
Dalam metode peneltian ini akan kami uraikan tentang
lokasli, informan, metode pengumpulan data dan metode anali-
sa data.
l. Lokasi
Lokasi adalah tempat yang menjadi daerah peneliti-
an, yaitu seksi penerangan agama Islam Kandepag Kabupa-
ten Ngawi, dan daerah yang dibina langsung oleh seksi-
Penais. Jadi penentuan lokasi ini tidak memakai metode,
kafena daerah yang dibina langsung hanya daerah yang
akan kami teliti, yaitu Kec. Pitu térdiritiga desa, Kec.
Ngawl dua desa dan Kec. Paron sebuah lembaga dakwah.
Ketiga Kec. ini mempunyai kondisi sosial yang ber -
lainan, termasuk sosial keagamaannya. Kondisi tersebut
kami bedakan terdiri daerah mundur, daerah sedang dan

daerah maju. rertimbangan ini dapat dilihat pada data -

berikut:
Kecanntall Jumlah sarana/da'i !
! Pendd.! Ibadah ! Pengajian ! Da'i !
Pitu ! 1 buah! 68 buah ! 34 Kelomp.! 23 orang!
Ngawi ! 6 buah! 247 buah ! 113 Kelomp.! 61 orang!
Paron ! 33 buah! 493 buah ! 129 Kelomp.! 117 orang!

25)

Dari data tersebut dapat kita ketahui, banwa daerai ovi-

naan seksl penais mempunyai kondisi keagamaan yang ber-

lainan, dilihat dari sarana pendidikan Islam, sarana B

peribadatan Islam, jumlah pengajian, dan da'i seperti

data tersebut diatas.

25). Hekapitulasi data Depag. K?hf Ngawi th 1991
f FERPUS



2« Informan

Informan adalah orang yang mengetahui permasalahan yang
diteliti, baik dari pensis maupun dari pengurus pengajian.
Untuk mengambil infoeman ini kemi pekai metode sampel acak
sederhana, artinya pengambilan sampel sedemikian rupa se -
hingga dapat mewakili dari keseluruhan unit yang diteliti?6

Dari pengambilan ini yang dapat mewakili entara lain:

&« Kakandepag Kab. Ngawi l orang
b. Kasi Penais Kab. Ngawi 1l orang
c. Kasubsi penais 4 orang
d. Pembina dari lembaga dakwah 6 orang
e. Kepala KUA Kecamatan 3 orang
f. Ta'mir dan pengurus pengajian 19 orang.

5« Metode pengumpulan data
Adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data
dari informan terhadap permasalahan Yang diteliti. Dalam
penelitian ini kami pergunakan metode interview, observasi
dan metode dokumentasi.
a. Interview
Interview adalah suatu proses tanya Jawab lisan
antara dua orang atau lebih berhadapan secara phisik
yang satu dapat melihat yang lain dan mendengarkan
dengan telinga sendiri suaranya.2?)
Yang dimaksud dari pengertiam ini adalah cara untuk
mengumpulkan data dengan cara tanya Jawab langsung.
Pelaksanaannya kami gunakan interview bebas terpim-
pin artinys dipimpin Gleh pedoman wawaucara yang te

lah dirumuskan sebelumnya.

26). Masri Singarimbun, Metod nelitian gurvai, ( Jakarta:
LP3ES, 1985, hal, 111 )

oo B T § F : LA S e R T T Lo
€( e Ouirisiuu Udadl, Metodologi resea: i, Lar

¢
san Fak. Psikologi UGM, 1976, hal, 192

Tr PRI, o
Yogyakar
\
A

=3
-
15

b
i



27

Dalam metode ini penulis pergunakan sebagai metode primer
dalam pengumpulan data. Dan metode ini penulis pergunakan
dalam rangka untuk:

1. Mendapatkan data yang lebih lengkap

2« Mengefektifkan waktu yang ada

%« Daerah yang berjauhan satu denganyang lainnya.

4. Untuk menjaga obyektifitas data
Dalam pelaksanaannya, peneliti terlebih dahulu mebuet ke-
rangka pertanyaan yang diajukan. Konsep tersebut éelalu
penulis pegang untuk mengontrol dan mengarahkan pembica-
raan waktu wawancara.

Metode ini penulis maksudkan untuk memberikah kebe -
basan kepada informan yang mungkin dapat menambah informa-
sl yang tidak diduga sebelumnya, sehingga menambah ~ data
yang lebih valid. Metode ini untuk mengumpulkan data ma-
salah antara lain:

1. Latar belakang adanya pembinaan
2. Tujuan pembinaan, dasar pembinaan, pelaksanaan pem-
binsan, serta faktor pengahambat dan pendorongnya.
Metode ini penulis tujukan kepada, subyek yang ada pada
seksl Penais dan KUA Kecamatan, para pembina serta pengu-

rus pengajian den ta'mir masjid.

b. Observasi

Observasi berarti pengamatan dan pencatatan de-

26)

ngan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti.,
Dan metode ini penulis pergunakan sebagai metode
pembantu untuk menjaga obyektifitas data yang dikum-

pulkan dari para informan.

A~ —

26)+ Sutrisno Hadi, Ibid, hal, 136
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Pengamatan berarti melihat langsung terhadap
obyek yang diteliti. Sedangkan pencatatan adalah
upaya merekam kejadlan-kejadian dengan mengguna-
kan catatan lapangan, sistem katagori dan metode

lainnya 27 )
Metode ini peneliti pergunakan untuk mengeta

hui tentang:

a. Majlis pengajian
b. Tempat peribadatan

c. Tempat pembinaan

c. Metode Dokumentasai

Dokumentasi yaitu kumpulan data verbal yang -
berbentuk tulisan .....28), Jadi metode dokumentasi
adalah pengumpulan data dengan cara mencatat dokum-
men atau arsip yang ada kaitannya dengan penelitian.
Metode ini dipergunakan karen data ini tidak mungkin
diperoleh dengan kedua metode tersebut diatas, sebab
data yang ada bersifat statistik dan telah tertulis
dalam dokumen atazu rekap dalam bentuk struktur.

Dengan digunakannya metode-metode tersebut -
diharepken data penelitian dapat terkumpul, sehing-
ga dapat mengungkapkan hasil penelitian secara ob -
Yektip atau paling tidak bisa menekan kesalahan yang
sekecil mungkin,

2?)‘Drs. Jalaluddin Rahmat, Meto Penelitian Leasi,
( Bandung: Remaja Karya, 1989§ hal 11q

28)'Koencoroningrat Metode _Dene litian masyarakat,( Jakar

e
ta: rt. ulamt:u..ud AJ’U__)/ hal 6Jo
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4+ Analisa data

Analisa data merupakan langkah yang harus ditempuh
setelah data terkumpul, diolah, kemudian dianalisa. 8e-
lanjutnya disajikan dalam bentuk laporan ilmiyah. Dalam
menganalisa ini penulis menggunakan metode analisa kua-

litatip yaitu menggunakan argumentasi logika dengan me-

laporkan data apa adanya sejauh data yang diperolehnya.
Cara yang kami terapxan adalan setelah data terkumpul,
kemudian disusun dan diolah sesuai dengan kerangka pene-
litian, kemudian disimpulkan dengan menggunakan metode
deduktip, yaitu kesimupulan-kesimpulan yang khusus di -

simpulkan menjadi kesimpulan yang umume.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah penulig

kumpulkan dan dianalisa, kami dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Se

be

Se

6

Pembinaan keagamaan itu dilakukan oleh seksi penera-
ngan agama Islam Kandepag Kab. Ngawi secara koordis
nasi dengan membentuk team pelaksana.

Pembinaan keagamaan dilakukan pada daerah-daerah ra-
wan agama di desa Pitu, Ngancar, Papungan, Banyuurip
dan desa Kerek.

Pembinaan keagamaan dilakukan dalam bentuk pengajian
dan pembinaan kader da'i.

Faktor pendorongnya bersifat immaterial dari pihak
pemerintah dan bersifat material. Sedangkan pengham
batnya kurangnya tenaga pembina dan transportasi.
Pembinaan kader da'i dilaksanakan di gedung AULA Kec.
Paron.

Pembinaan kader da'i ( kursus muballigh al-ikhlas )
sudah berjalam baik sesual dengan kurikulum yang ada,
tetapi waktunya terlalu singkat, jika umtuk memben tuk
kader da'i yang profesional.

B. SARAN-SARAN

1.

Hendaknya mengadakan penataran atau pembinaan khusus
di daerah binaan, untuk membentuk kader di daerah se-

tempat.
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2. Hendaknya waktunya diajukan lebih awal dan dibatasi,
untik .mendorong mereka datang lebih awal.
3. Hendaknya pengurus pengajian mempersiapkan tenaga
untuk menjemput penceramah di waktu hujan/bamjir.
4. Untuk pembinaan kader da'i atau kursus muballigh al-
ikhlas hendaknya waktu yang dipergunakan ditambah la
gi, sehingga dapat menambah kemampuan ilmu dan men -

tal para kader yang dibina,

C. KATA PENUTUP

Setelah penulis mengumpulkan data, menganalisa terha-
dap masalah pembinaan keagamaan dan pembinaan kader da'i
sampal pada kesimpulan dan saran, akhirnya akhirnya skrip-
sl penulis akhiri dengan rasa lega dan syukur yang sedalam
dalamnya kehaditat Allah swt. Lain dari pada itu penulis
menyadari bahwa skripeli ini masih banyak kekurangan, iba-
rat pepatah tak ada gading yang tak retak, dan tak ada ma-
nusia yang tak kurang. Oleh karena itu kepada para pembaca
yang budiman, penulis mengharapkan atas saran dan masukan

demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.
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